BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pencegahan Bullying di MA

Nurul iman Kesugihan
Berdasaran hasil penelitian tentang peran guru akidah
akhlak di MA Nurul Iman Kesugihan dapat kami simpulkan
bahwa sangat penting guru akidah akhlak berperan pentinting
dalam pencegahan bullying. Guru akidah akhlak tidak hanya
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga menjadi pembina karakter,
motivator, dan teladan yang membimbing siswa melalui
pendekatan keagamaan yang menyeluruh. Sinergi yang baik
antara guru, pengurus pondok, dan guru BK menciptakan
lingkungan yang aman dan mendukung perkembangan karakter
siswa. Melalui kegiatan seperti pembelajaran moral yang
aplikatif, salat duha berjamaah, pembacaan Asmaul Husna,
kampanye anti-bullying, seminar parenting, dan pemasangan
poster edukatif, siswa diarahkan untuk menjadi pribadi yang
berakhlak, bertanggung jawab, dan menjauhi perilaku
perundungan. Strategi ini menjadi pondasi penting dalam

menciptakan budaya sekolah yang damai dan religius.



2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pencegahan perilaku
bullying di MA Nurul Iman Kesugihan

Faktor pendukung yang kuat, yaitu adanya kerja sama
antara kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, wali kelas, guru
BK, dan pengurus pondok. Kolaborasi ini menciptakan sistem
pencegahan yang komprehensif, di mana guru tidak hanya
memberikan bimbingan dan peringatan, tetapi juga membangun
kesadaran siswa melalui pendekatan moral dan keagamaan. Guru
Akidah Akhlak, dalam hal ini, memiliki peran penting sebagai
pembimbing nilai, motivator, sekaligus inisiator dalam
mengedukasi siswa dan rekan guru tentang pentingnya mencegah
perundungan. Dengan dukungan dan strategi yang diterapkan
secara konsisten, lingkungan belajar yang aman dan kondusif
dapat terwujud.

Kemudian upaya guru Akidah Akhlak dalam mencegah
perilaku bullying di MA Nurul Iman Kesugihan menghadapi
tantangan yang tidak ringan. Dalam pelaksanaannya, terdapat
berbagai hambatan, seperti kurangnya pelaporan dari siswa
karena rasa takut, keterbatasan pengawasan guru, serta minimnya
keterlibatan keluarga dalam pengawasan anak di rumah. Bullying
yang terjadi umumnya berbentuk verbal, seperti ejekan fisik dan

penyebutan nama orang tua secara tidak sopan, meskipun dalam



beberapa kasus juga ditemukan bentuk fisik, meski tidak
tergolong parah.
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian mengenai peran guru akidah
akhlak dalam pencegahan bullying dan juga faktor pendukung serta
penghambatnya terdapat sejumlah rekomendasi yang dapat
diterapkan guna meningkatkan efektivitas program pencegahan serta
menciptakan suasana sekolah yang aman dan mendukung.
Rekomendasi ini ditujukan kepada berbagai pihak yang terlibat dalam
proses pendidikan, yakni guru, siswa, orang tua, serta pihak sekolah
dan juga pondok pensatren.
1. Untuk Guru
Peningkatan Pengawasan: Diharapkan guru lebih aktif dalam
memantau interaksi antar siswa, baik saat pembelajaran maupun
di luar kelas, guna mengenali dan mencegah potensi tindakan
perundungan sejak dini.
Bekerjasama dengan orang tua : Penting bagi guru untuk
membangun komunikasi yang intensif dan hubungan kolaboratif
dengan orang tua demi memberikan pemahaman mengenai
pentingnya peran keluarga dalam pembinaan karakter dan

pengawasan anak.



2. Untuk Siswa
Meningkatkan Kesadaran: Siswa perlu diberikan edukasi yang
menyenangkan dan interaktif tentang dampak negatif dari
bullying serta pentingnya saling menghargai sesama.
Budaya Melapor: Siswa perlu diberanikan untuk tidak ragu
menyampaikan kejadian bullying kepada guru atau pihak sekolah
agar bisa segera ditindaklanjuti.

3. Untuk Orang Tua
Aktivitas Pengawasan: Diharapkan orang tua lebih terlibat dalam
memantau aktivitas anak khususnya ketika anak sedang pulang di
rumah, serta memberikan pemahaman moral yang kuat sebagai
pondasi sikap anak.

4. Untuk Pihak Sekolah
Implementasi Aturan Anti-Bullying: Sekolah perlu merancang
dan memberlakukan kebijakan anti-bullying yang tegas, serta
menyosialisasikannya secara menyeluruh kepada seluruh warga

sekolah.
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